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ABSTRAK 

 
Perkembangan industri makanan dan minuman yang terus bertumbuh setiap tahunnya 
memicu persaingan yang ketat antara pelaku usaha pada industri tersebut. Masing-masing 
perusahaan berusaha menjadi yang terdepan dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan 
konsumen. Salah satu cara untuk mewujudkan hal tersebut adalah dengan meningkatkan 
efektivitas dan efisiensi dari pengelolaan persediaan bahan baku sehingga perusahaan dapat 
dengan maksimal melayani pelanggan. Sebagai upaya untuk mengatasi masalah tersebut, 
pemeriksaan operasional dilakukan agar dapat membantu perusahaan untuk meningkatkan 
efektivitas dan efisiensi dari pengelolaan persediaan bahan baku. 

Pemeriksaan operasional merupakan salah satu upaya dalam 
memaksimalkan pengendalian internal perusahaan. Pengelolaan persediaan bahan baku akan 
dikatakan efektif apabila dalam pelaksanaannya telah memenuhi tujuan dari aktivitas 
tersebut. Sedangkan, engelolaan persediaan bahan baku akan dikatakan efisien apabila dalam 
pelaksanaannya telah optimal dalam menggunakan sumber daya yang ada sehingga 
menghasilkan kualitas produk yang baik. Pengelolaan persediaan bahan baku yang efektif 
dan efisien dapat membantu perusahaan dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan 
konsumen untuk bisa bertahan dan bersaing di industri makanan dan minuman.  

Penelitian ini berjenis descriptive research yaitu penelitian dengan 
mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data berdasarkan fakta yang ada untuk dapat 
menjadi jawaban dari masalah. Sumber data yang digunakan adalah data primer 
(wawancara) dan data sekunder (pengumpulan dokumen). Data dikumpulkan dengan 
menggunakan dua teknik, yaitu studi lapangan dan studi literatur. Data yang telah 
dikumpulkan kemudian akan diolah untuk menghasilkan kesimpulan dan saran. Objek 
penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah salah satu perusahaan yang sedang 
dalam persaingan di industri makanan dan minuman yaitu Work Coffee Indonesia. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat beberapa kelemahan pada 
pengelolaan persediaan bahan baku perusahaan. Secara garis besar, kelemahan-kelemahan 
tersebut adalah aktivitas pemesanan persediaan bahan baku kurang memadai, dokumen 
terkait pengelolaan persediaan bahan baku tidak memadai, pelaksanaan aktivitas 
penyimpanan persediaan bahan baku tidak efisien, pengelolaan persediaan bahan baku yang 
tidak efisien. Dengan demikian, disimpulkan bahwa pengelolaan persediaan bahan baku 
perusahaan belum efektif dan efisien. Berdasarkan kelemahan-kelemahan yang ada, 
diberikan rekomendasi untuk meminimalkan atau mengatasi kelemahan tersebut, yaitu 
memperketat pengawasan, pemberlakuan sanksi, rekomendasi angka safety stock, 
rekomendasi dokumen-dokumen, serta penambahan kunci pada gudang perusahaan.  

Kata kunci: pemeriksaan operasional, pengelolaan persediaan bahan baku, efektivitas dan 
efisiensi 

 
 
 

  



ABSTRACT 

 
The development of the food and beverage industry that continues to grow every year there 
is intense competition between business actors in the industry. Each company strives to be at 
the forefront of fulfill consumer needs and desires. One way to achieve this is to increase the 
effectiveness and efficiency of raw material inventory management so that the company can 
optimally serve customers. In an effort to overcome these problems, operational review are 
carried out in order to help companies improve the effectiveness and efficiency of raw 
material inventory management. 

Operational review is one of the efforts in maximizing the company's 
internal control. Management of raw material inventory will be said to be effective if in its 
implementation it meets the objectives of the activity. Meanwhile, the management of raw 
material inventory will be considered efficient if the implementation has been optimal in 
using existing resources so as to produce good product quality. Effective and efficient raw 
material inventory management can help companies fulfill the needs and desires of 
consumers to survive and compete in the food and beverage industry.

This type of research is descriptive research, namely research by collecting, 
processing, and analyzing data based on existing facts to be able to answer the problem. 
Sources of data used are primary data (interviews) and secondary data (collection of 
documents). Data were collected using two techniques, namely field studies and literature 
studies. The data that has been collected then will be processed to produce conclusions and 
suggestions. The object of research used in this study is one of the companies currently in 
competition in the food and beverage industry, namely Work Coffee Indonesia.

The results of this study indicate that there are several weaknesses in the 
management of the company's raw material inventory. In general, these weaknesses are 
inadequate raw material inventory ordering activities, insufficient documents related to raw 
material inventory management, inefficient implementation of raw material inventory 
activities, inefficient raw material inventory management. Thus, it is concluded that the 
management of the company's raw material inventory has not been effective and efficient. 
Based on the existing weaknesses, recommendations are given to identify or overcome these 
weaknesses, namely tightening supervision, imposing sanctions, recommending safety stock 
figures, recommending documents, and adding keys to the company's warehouse. 
 
Keywords: operational review, raw material inventory management, effectiveness and 

efficiency
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Industri makanan dan minuman merupakan salah satu industri yang banyak diminati 

oleh para pelaku usaha. Seperti pada tahun 2020, industri makanan dan minuman 

merupakan salah satu industri yang masih bisa bertahan di tengah kondisi ekonomi 

yang tidak stabil. Sedangkan untuk tahun 2021, diprediksi bahwa jumlah pelaku 

usaha di industri makanan dan minuman akan terus bertumbuh. Dapat dikatakan 

bahwa industri makanan dan minuman mengalami perkembangan pesat di setiap 

tahunnya sehingga memicu persaingan ketat antar perusahaan yang ada pada industri 

tersebut. Selain dituntut untuk bisa bersaing agar bisa menjadi pilihan utama bagi 

konsumen, perusahaan-perusahaan saat ini juga harus memikirkan cara agar tetap 

bisa bertahan di tengah kondisi ekonomi yang bisa dikatakan belum stabil.  

Untuk bisa bertahan dan bersaing dengan perusahaan lain yang ada di 

industri makanan dan minuman, masing-masing perusahaan harus memperhatikan 

apa yang diinginkan oleh konsumen, seperti permintaan konsumen dan tingkat 

kepuasan konsumen. Dalam memenuhi keinginan konsumen, perusahaan dapat 

memberikan pelayanan yang terbaik untuk konsumen salah satunya dengan cara 

menjaga ketersediaan produk dan menyajikan produk yang berkualitas. Ketersediaan 

produk dan tingkat kualitas produk tentunya berhubungan dengan ketersediaan dan 

kualitas dari bahan baku untuk membuat produk tersebut. Dengan memperhatikan 

hal tersebut, diharapkan dapat menjadikan perusahaan sebagai pilihan utama bagi 

konsumen. Maka dari itu, tingkat efektivitas dan efisiensi dari pengelolaan 

persediaan bahan baku merupakan faktor penting untuk bisa bersaing pada kondisi 

saat ini. 

Aktivitas pengelolaan persedian bahan baku dapat dikatakan efektif 

apabila sudah tercapai tujuannya, sedangkan aktivitas tersebut akan dikatakan efisien 

apabila penggunaan sumber daya sudah optimal dalam mencapai tujuan. Pengelolaan 

persediaan bahan baku yang efektif dan efisien dapat mempengaruhi kualitas layanan 

dalam hal ketersediaan produk. Jika terdapat banyak produk yang tidak tersedia 

maka akan menurunkan kualitas layanan yang diberikan. Pengelolaan persediaan 
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bahan baku juga mempengaruhi kualitas produk yang disajikan, karena dengan 

bahan baku yang berkualitas baik maka akan menghasilkan produk yang berkualitas 

baik pula.  

Work Coffee Indonesia merupakan kedai kopi yang bergerak di 

industri makanan dan minuman. Work Coffee Indonesia berlokasi di Kota Bandung 

dan berdiri sejak tahun 2019. Ketatnya persaingan yang ada di industri makanan dan 

minuman membuat Work Coffee Indonesia harus bisa menjadi pilihan utama bagi 

konsumen yang dapat diwujudkan salah satunya dengan cara mengoptimalkan 

tingkat efektivitas dan efisiensi pengelolaan persediaan bahan baku. Sampai saat ini, 

Work Coffee Indonesia belum pernah melakukan pemeriksaan operasional untuk 

mengoptimalkan hal tersebut, maka perlu dilakukan pemeriksaan operasional untuk 

dapat memberikan rekomendasi dan saran bagi Work Coffee Indonesia. 

 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka identifikasi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pengelolaan perseediaan bahan baku yang dilakukan 

perusahaan? 

2. Apakah proses pengelolaan persediaan bahan baku telah dilakukan dengan 

efektif dan efisien? 

3. Bagaimana peran pemeriksaan operasional dalam meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi pengelolaan persediaan bahan baku perusahaan? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui proses pengelolaan persediaan bahan baku yang dilakukan oleh 

perusahaan. 

2. Mengetahui apakah proses pengelolaan persediaan bahan baku telah dilakukan 

dengan efektif dan efisien.

3. Mengetahui peran dari pemeriksaan operasional dalam meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi pengelolaan persediaan bahan baku perusahaan. 
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1.4. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat memberikan manfaar bagi 

berbagai pihak sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi perusahaan untuk 

membantu mengidentifikasi masalah yang menyebabkan proses pengelolaan 

persediaan bahan baku belum efektif dan efisien, serta memberikan rekomendasi 

agar proses tersebut dapat berjalan dengan efektif dan efisien.  

2. Bagi pembaca 

Diharapkan dengan membaca penelitian ini dapat menambah wawasan bagi 

pembaca terkait pengelolaan persediaan bahan baku dan dapat dijadikan sebagai 

referensi untuk penelitian selanjutnya yang relevan dengan topik pada penelitian 

ini. 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Menurut The Institute of Internal Auditors (2017), audit internal adalah aktivitas 

assurance dan konsultansi yang independen dan obyektif, yang dirancang untuk 

memberi nilai tambah dan meningkatkan operasi organisasi. Audit internal memiliki 

tujuan untuk membantu organisasi mencapai tujuannya melalui pendekatan yang 

sistematis dan teratur dalam mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas proses 

manajemen risiko, pengendalian dan tata kelola. Dengan demikian, persaingan yang 

ketat dalam industri makanan dan minuman membuat perusahaan harus berupaya 

untuk menjadi pilihan utama bagi konsumen dengan melakukan pengendalian 

internal dalam upaya untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dari pengelolaan 

persediaan bahan baku.  

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) menyatakan dalam Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No 14 bahwa persediaan adalah aset yang 

tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha biasa, aset yang dalam proses produksi 

untuk penjualan tersebut, atau aset yang dalam bentuk bahan atau perlengkapan 

untuk digunakan dalam proses produksi atau pemberian jasa (Ikatan Akuntan 

Indonesia (IAI), 2014). Berdasarkan pengertian tersebut, maka persediaan bahan 

baku merupakan aset dalam bentuk bahan yang digunakan untuk proses produksi.  
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Pengelolaan persediaan bahan baku akan dikatakan efektif apabila 

dalam pelaksanaannya telah memenuhi tujuan dari aktivitas tersebut. Tujuan dari 

aktivitas pengelolaan persediaan bahan baku adalah menetapkan dan menjamin 

tersedianya sumber daya yang tepat, dalam kuantitas yang tepat, dan pada waktu 

yang tepat (Utama, dkk., 2019). Untuk memenuhi tujuan dari pengelolaan persediaan 

bahan baku, terdapat beberapa faktor yang harus diperhatikan. Menurut Barwa 

(2015), faktor-faktor yang harus diperhatikan saat melakukaan pengendalian 

persediaan bahan baku adalah: 

1. Order Size (besarnya kuantitas produk yang dipesan dalam satu pesanan) 

2. Number of Order (jumlah pesanan yang diterima dalam satu periode waktu) 

3. Safety Stock (stok cadangan untuk mencegah kehabisan stok) 

4. Lead Time (waktu yang dibutuhkan dari pesanan dilakukan sampai pesanan 

diterima) 

5. Planned Production (perencanaan dalam pelaksanaan produksi) 

6. Suppliers of Raw Material (pemasok bahan baku) 

7. Freight (ongkos angkut bahan baku dari pemasok ke perusahaan) 

8. Production Budget (anggaran produksi) 

9. Purchasing Cost (biaya yang dikeluarkan untuk melakukan pembelian) 

10. Carrying Cost (biaya yang dilakukan untuk menyimpan bahan baku) 

Pada penelitian ini, akan dilakukan analisis terhadap faktor-faktor yang disebutkan di 

atas untuk menilai efektivitas pengelolaan persediaan bahan baku pada perusahaan, 

sehingga dapat memberikan rekomendasi dan saran. 

Pengelolaan persediaan bahan baku akan dikatakan efisien apabila 

dalam pelaksanaannya telah optimal dalam menggunakan sumber daya yang ada 

sehingga menghasilkan kualitas produk yang baik. Menurut Lamatic (2009), agar 

pengendaliaan persediaan berjalan dengan efisien, terdapat dua hal umum yang harus 

diperhatikan: 

1. Jaminan atas ketersediaan bahan baku untuk melakukan produksi. 

2. Biaya-biaya terkait persediaan yang besarnya seminimal mungkin.

Kedua hal tersebut harus diperhatikan agar proses produksi pada perusahaan dapat 

mengoptimalkan sumber daya yang ada, sehingga pengelolaan persediaan bahan 

baku akan berjalan dengan efisien. 
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Jika pengelolaan persediaan bahan baku tidak berjalan dengan efektif 

dan efisien, maka akan merugikan bagi perusahaan. Pengelolaan persediaan bahan 

baku yang tidak efektif maka akan menyebabkan tidak tercapainya tujuan dari 

aktivitas tersebut, yaitu menyajikan produk ke pelanggan. Hal tersebut akan 

berdampak pada tingkat kepuasan serta kepercayaan pelanggan, sehingga akan 

berdampak pula pada pendapatan yang akan diterima perusahaan. Selain itu, 

pengelolaan persediaan bahan baku yang tidak efisien dapat menyebabkan tidak 

optimalnya penggunaan sumber daya, seperti penggunaan cost yang berlebihan yang 

akan merugikan perusahaan. Untuk menghindari hal-hal yang dapat merugikan bagi 

perusahaan, perusahaan btuuh melakukan pengendalian internal yang baik. 

Salah satu cara untuk melakukan pengendalian internal dalam upaya 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi dari pengelolaan persediaan bahan baku 

adalah dengan melakukan pemeriksaaan operasional. Menurut Reider (2002:39-40), 

terdapat 5 tahap dalam melakukan pemeriksaan operasional, yaitu: 

1. Planning (Perencanaan) 

Tahap perencanaan bertujuan untuk memperoleh informasi umum tentang jenis 

kegiatan yang akan dilakukan, gambaran umum tentang kegiatan tersebut, dan 

informasi lainnya untuk membantu merencanakan bagian awal dari pemeriksaan 

operasional. Pada tahap ini, dapat menentukan masalah yang ada pada 

perusahaan, yaitu critical area (CA) dan critical problem (CP). CA merupakan 

area yang berpotensi untuk menjadi masalah jika tidak segera dilakukan 

pencegahan, sedangkan CP adalah masalah yang sudah terjadi dan berdampak 

cukup besar ke perusahaan. 

2. Work Program (Program Kerja) 

Tahap kedua adalah menyiapkan program kerja berdasarkan informasi yang telah 

didapatkan sebelumnya dari tahap perencanaan. Program kerja dibuat secara 

sistematis dan berisi langkah-langkah yang terstruktur agar pemeriksaan 

operasional berjalan dengan efektif dan efisien. 

3. Field Work (Penelitian Lapangan)

Tahap ketiga adalah menganalisis apakah suatu situasi memerlukan perbaikan, 

dan apakah signifikan atau tidak. Tahap ini juga menentukan perbaikan dan 

tindakan apa yang harus dilakukan untuk mengatasi temuan tersebut. 
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4. Development of Findings and Recommendations (Pengembangan Temuan dan 

Rekomendasi)  

Berdasarkan temuan yang telah diidentifikasi pada tahap sebelumnya, pada tahap 

keempat temuan tersebut dikembangkan berdasarkan 5 atribut, yaitu condition, 

criteria, effect, cause, dan recommendation. Tahap ini bertujuan untuk 

memberikan rekomendasi dari masalah yang ada bagi perusahaan. 

5. Reporting (Pelaporan) 

Tahap terakhir adalah menyiapkan laporan berdasarkan hasil pemeriksaan yang 

telah dilakukan untuk disampaikan ke pihak yang berkepentingan.  

Dengan melakukan pemeriksaan operasional, diharapkan dapat menentukan masalah 

yang terjadi di perusahaan dan bisa memberikan rekomendasi atas masalah tersebut. 

.  
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